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Creative thinking is one o od, as it enables children to
generate ideas, solve problems, and express their thoughts creatively. However, preliminary observations at TK At-
Taqwa Surabaya indicated that the creative thinking skills of children aged 4-5 years had not yet developed optimally.
This was reflected in their tendency to imitate their peers' drawings, their limited ability to develop ideas independently,
and their reliance on teacher guidance during drawing activities. This study aimed to examine the effect of free drawing
activities on the creative thinking skills of children aged 4-5 years at TK At-Taqwa Surabaya. A quantitative approach
with a Pretest—Posttest Control Group Design was employed. The participants consisted of 26 children, with 13 children
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in the experimental group and 13 children in the control group. Data were collected using an observation sheet based
on Torrance's indicators of creative thinking, namely fluency, flexibility, originality, and elaboration. The data were
analyzed using the Mann—Whitney test with IBM SPSS Statistics version 26. The results revealed an Asymp. Sig. (2-
tailed) value of 0.003 (p < 0.05), indicating a significant difference between the experimental and control groups. These
findings suggest that free drawing activities significantly improved the creative thinking skills of children aged 4-5
years at TK At-Tagwa Surabaya. Therefore, free drawing activities can be considered an effective learning strategy for
fostering creative thinking in early childhood education.

Keywords: : free drawing, creative thinking, children's creativity, early childhood.
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kreativitas anak usia dini. Penelitian (Febriani, 2022;
Kamala & Amelia, 2023; Neneng syifaurrahmah et al.,
2021)mengungkapkan bahwa kegiatan menggambar
mampu mendorong anak mengembangkan ide, imajinasi,
dan kreativitas secara lebih optimal. Penelitian lain juga
menjelaskan  bahwa kegiatan menggambar bebas
memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena
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diberikan, kedua kelompok mengikuti post-test
menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui
perubahan kemampuan berpikir kreatif anak.
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Data penelitian dikumpulkan menggunakan
lembar observasi yang disusun berdasarkan empat
indikator kemampuan berpikir kreatif Torrance, yaitu
fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality
(keaslian), dan elaboration (elaborasi). Instrumen
penelitian telah divalidasi oleh ahli sebelum digunakan
dalam proses pengumpulan data.

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk
enggambarkan kemampuan berpikir kreatif anak
sebelum esudah perlakuan. Selanjutnya, pengujian
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Berdasarkea rata-rata kemampuan
berpikir kreatif ana pok eksperimen
meningkat dari 10,15 pada pre-test menjadi 12,92 pada
gan selisih peningkatan sebesar 2,77.
kontrol mengalami peningkatan
itu dari 10,38 menjadi 10,92 atau
rbedaan tersebut menunjukkan
i kegiatan menggambar bebas
memperoleh peningkatan kemampuan berpikir kreatif
yang lebih tinggi dibandingkan anak pada kelompok
kontrol. Untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil
kedua kelompok, dilakukan pengujian menggunakan uji
Mann—Whitney terhadap skor post-test.
Tabel 2.
Hasil Uji Mann—Whitney
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Statistik Nilai Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori
) Lowenfeld (1987), yang memandang kegiatan
Mann-Whitney U 29,000 menggambar sebagai media ekspresi yang memberikan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,003 kebebasan kepada anak untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan pengalaman. Selain mengembangkan
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Hasil analisis menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,003, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Nilai tersebut menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dengan demikian, Jkegiata
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di TK At-Taqwa Suraba
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i, serta mengekspresikan
gagasan secara mandiri. Proses tersebut mendukung
perkembangan kemampuan berpikir kreatif yang
mencakup aspek fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Oleh karena itu, kegiatan menggamba

elah diberikan

Temuan penelitian i
(1996), yang menjelaskan
kreatif ditandai oleh kela
keluwesan dalam berpikir, keaslian gagasan, dan
kemampuan mengembangkan suatu ide secara rinci.
Melalui kegiatan menggambar bebas, anak memperoleh
kesempatan untuk menampilkan keempat aspek tersebut
dalam proses berkarya sesuai dengan pengalaman dan

L DAFTAR PUSTAKA
imajinasinya.

4 | PAUD Teratai



Tsalitsa Alya Setiawati: Pengaruh Kegiatan Menggambar

Adolph, R. (2021). Teori Kreativitas Torrance. Portal =~ Ulya Ainur Rofi’ah, Nur Khotimah, & Putri Indah Lestari.

Spada. (2023). Pengukuran Kreatifitas Anak Usia Dini
Dini Pebrianty, R., & Pamungkas, J. (2023). Menggambar Menurut E.P. Torrance. Alzam: Journal Of Islamic
Sebagai Alternatif Pendekatan Konsepsi Pendidikan Early Childhood Education, 3(1).
Seni Rupa Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal Https://Doi1.0rg/10.51675/Alzam.V3i1.526
Pendidikan Anak Usia Dini, 7(1). Utomo Aji, S., Aziz, T. A., & Hidajat, F. A. (2024).
Https://Doi.0Org/10.31004/Obsesi.V7i1.3696 Kemampuan Berpikir Kreatif Di Indonesia : Sebuah

Febriani, E. Et Al (2022). Implementasi Metode Kajian Literatur. Jurnal Riset  Pendidikan
Menggambar Bebas Dalam Mengembangka /latematika Jakarta, o(1).
Kreativitas Anak Usia Dini Di Tkq Pe ‘a Bund, Https://Doi.Org/10.21009/Jrpmj.V6i1.29025
Tempuran Karawang. Http:/
Journal.Unipma.Ac. § d

Kamala, I., & Amelia Menggamb

elompok B

mbang Mang

Pendidikan

al Obsesi : Jurna
Pendidika sia Dini, 6(5).
Https://Doi.Org 004/Obsesi.V615.2628
Rahmaningrum, A., Khosib
T., Jayanti, D., & D
Kemampuan Motorik
Minecraft Run Pada
FEdukasi Aud), A
Https://Do0i.Org/10.18592/Jea.V10i2.14489
Rohmah, N., Pamungkas, J., & Nurrahman, A. (2023).
Peran Kepala Lembaga Taman Kanak-Kanak Dalam
Penyelenggaraaan Proses Pendidikan. Jurnal
Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(5),
5597-5620.
Https://Doi.0Org/10.31004/Obsesi.V7i5.5200

5 | PAUD Teratai



